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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan bahasa Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini
menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987. Secara
garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es

vii



o Syin SY es dan ye
o= sad S es (dengan titik dibawah)
o= dad D de (dengan titik di bawah)
b ta T te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
: ‘ain ; Dengan ko;PaZ terbalik di
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

8 Nun N En

3 Waw W We

A Ha H Ha

e hamzah ‘ Apostrof

< Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a A
Kasrah i |
Dammah u U

Contoh: <8 = kataba, «#% = yazhabu, Jiw = su’ila, S 3 = zukira
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah dan ya Ai adan i
g=iim Kasrah dan wawu lu adanu

Contoh: «&s = kaifa, J$¢ =haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:
a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti J=_ rijalun
b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti s
musa
c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti «us=
mujibun
d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:

o258 qulitbuhum



4., Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta” marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h” Contoh: 4=l Talhah
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh: 4all a, Raudah al-jannah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: &%, = rabbana, »$ = kabbara
6. Penulisan Huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun gomariyah ditulis dengan
metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,

seperti : =SY a S = al-karim al-kabir, s\l Jdsw = al-rasitl al-nisa’



b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital,
seperti : asSadl 5u5ad = al-Aziz al-hakim
c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,
seperti : (wdwaal) oy = Yuhib al-Muhsinin
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh: ¢4 = syai’'un, &4l = umirtu
8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/ (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
ditulis dengan kata sekata. Contoh:
a. ORINNA 33 A 89 = Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
b. Oi5kally Okl Cagia = Fa ‘aufu al-Kaila wa al- Mizan
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu

Xi



didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh: Jsw, ¥ 3aaa Ly = wama Muhammadun illa Rasiil

10. Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka kata
tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa Indonesia.
Seperti kata: al-Qur'an, hadis, ruh, dan kata-kata yang lain. Selama kata-kata

tersebut tidak untuk menulis kata bahasa Arab dalam huruf Latin.
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ABSTRAK

Atigoh Nur Wigoyah.Pembelajaran Ibadah pada Anak Berkebutuhan
Khusus di Sekolah Khusus Taruna Alquran. Yogyakarta: Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, 11Q An Nur. 2019.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa sebagai umat Islam wajib
mengerjakan ibadah tanpa terkecuali. Termasuk juga para penyandang disabilitas
wajib untuk mengerjakan ibadah. Melatih anak berkebutuhan khusus/ penyandang
disabilitas untuk beribadah sebaiknya dilakukan sejak dini melalui pendidikan
formal maupun non formal sehingga akan menajadi kebiasaan saat sudah dewasa.
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui bagaimana proses pembelajaran
ibadah pada anak berkebutuhan khusus di Sekolah Khusus Taruna Alquran, 2)
mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung proses pembelajaran
ibadah pada anak berkebutuhan khusus di Sekolah Khusus Taruna Alquran, 3)
mengetahui dampak proses pembelajaran ibadah pada anak berkebutuhan khusus
di Sekolah Khusus Taruna Alquran..

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan mengambil latar di
Sekolah Khusus Taruna Alquran Sleman Yogyakarta pada kelas yang diampu
oleh guru Novena Putri Devi dengan 3 murid dan kelas yang diampu guru Rizka
Nurrahmawati dengan 1 murid. Pengumpulan data yang dilakukan menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Teori
Seiddel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pembelajaran ibadah pada anak
berkebutuhan khusus di Sekolah Khusus Taruna Alguran sudah berjalan dengan
baik. Hal ini ditandai dengan anak- anak yang sudah bisa dan terbiasa
mengerjakan ibadah dengan sendirinya tanpa perlu diperintah oleh guru.
Pembelajaran ibadah yang dilakukan di sekolah meliputi: a) membiasakan
membaca doa sehari-hari. b) wudu, c¢) salat berjamaah, d) zikir, €) tadarus
Alquran. 2) Dampak dari proses pembelajaran ibadah di Sekolah Khusus Taruna
Alquran dibagi menjadi 3 aspek yaitu pengetahuan, ketrampilan, dan sikap. Untuk
merasakan dampak dari proses pembelajaran ibadah membutuhkan kesabaran dan
waktu yang tidak sebentar sesuai dengan ketunaan yang dialami siswa. 3) Faktor
penghambat dalam proses pembelajaran ibadah pada anak berkebutuhan khusus di
Sekolah Khusus Taruna Alquran adalah a) siswa tidak bisa berkonsentrasi, b)
anak mengamuk (tantrum) c) perhatian orang tua kepada anak yang kurang.
Sedangkan faktor yang mendukung proses pembelajaran ibadah yaitu: a) metode
satu anak satu guru, b) orang tua yang ikut aktif membimbing anak di rumah, c)
sarana dan prasarana di sekolah yang memadai, d) lingkungan sekolah yang
Islami.

Kata kunci: Sekolah Khusus, Pembelajaran Ibadah, Anak Berkebutuhan Khusus

xiii



KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya kepada kita semua untuk talabul ‘ilmi.
Sholawat serta salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw yang
telah menuntun manusia menuju jalan kebahagiaan di dunia dan akhirat dan semoga
kita termasuk umat beliau yang mendapatkan syafa’atnya di yaum al-giyamah nanti.

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, namun
demikian peneliti berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca terutama
bagi peneliti sendiri. Sebagai bentuk rasa syukur dngan segenap kerendahan hati,
peneliti menyadari bahwa dalam menyusun skripsi ini tidak akan terwujud tanpa
adanya bantuan, bimbingan, pengarahan dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, sepantasnyalah peneliti menghanturkan terima kasih yang tulus kepada:

1. Syaikht wa Murabbi Ruhi K.H. Nawawi Abdul Aziz Al-Hafiz selaku pendiri
Pondok Pesantren An Nur Ngrukem Bantul Yogyakarta yang masih selalu
mengalir barokah ilmunya dan segenap dewan dzuriyyah Pondok Pesantren An
Nur, khususnya Bapak KH. Yasin Nawawi yang dengan ikhlas dan sabar
mendidik dalam memberikan ilmu dan banyak pengalaman berharga.

2. Bapak Drs. KH. Heri Kuswanto, M.Si., selaku Rektor 11Q An Nur Yogyakarta.

3. Bapak Dr. KH. Munjahid, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah 11Q An Nur
Yogyakarta.

4. Bapak Ali Mustagim, M.Pd.1., selaku Kaprodi PAI 11Q An Nur Yogyakarta.

Xiv



10.

‘Ibu Lina, M.Pd., dan Bapak Drs. H. Giyanto, M.Pd., selaku pembimbing yang

telah meluangkan waktu, tenaga, serta pikiran untuk memberikan bimbingan,
pengarahan dan masyarakat kepada Peneliti dengan penuh kesabaran atas
tersusunnya karya ilmiah ini.

Segenap Dosen, Karyawan, dan Staf Institut llmu al-Qur’an (11Q) An Nur
Yogyakarta yang dengan ikhlas mentransfer ilmu dan tidak pernah lelah
membimbing kami.

Ibu Ir. Susilawati, M. Sc., selaku Kepala Sekolah Khusus Taruna Al-Quran yang
telah memberikan izin Penelitian.

Orang tuaku, Bapak Busrowi yang selalu mencurahkap cinta, kasih dan
sayangnya serta memberikan dorongan dan doa kepadaku.

Kakak kakakku yang tak pernah lelah memberikan dukungan dan doanya

Semua pihak yang telah membantu dalam Penelitian skripsi ini dari awal hingga
akhir yang tidak dapat Peneliti sebutkan satu persatu.

Dengan kerendahan hati, Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua

pihak tersebut, semoga amal baik yang telah diberikan dapat diterima di sisi Allah

SWT, dan mendapatkan limpahan rahmat dan kasih sayang dari-Nya. Amin.

Yogyakarta, 31 Juli 2019
Peneliti

Atiqoh Nur Wigovyah
NIM. 14.10.815

XV




HALAMAN JUDUL

NOTA DINAS PEMBIMBING

SURAT PERNYATAAN

HALAMAN PENGESAHAN

HALAMAN MOTTO

HALAMAN PERSEMBAHAN

PEDOMAN TRANSLITERASI

ABSTRAK

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR LAMPIRAN

BAB |

DAFTAR ISI

PENDAHULUAN

A

B.

Latar Belakang................

Rumusan Masalah ..........

Tujuan dan Manfaat Penelitian..........c.ccccoocovveviviin e,

Tinjauan Pustaka ............

Metode Penelitian...........

Sistematika Pembahasan

XVii

Vi

vii

Xiii

Xiv

Xvii

XX

xxii

11

16



BAB Il KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran

1. Pengertian Pembelajaran ................
2. Metode Pembelajaran.....................
3. Tujuan Pembelajaran ......................

B. 10adah ....ooveeeeee e

C. Anak Berkebutuhan Khusus

1. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus...............c.cc......

2. Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus............c.ccoceveneen.

3. Jenis Anak Berkebutuhan Khusus..

D. Sekolah Luar Biasa.........ccccvvvvvvuevvennnnns

E. Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus .............c.ccce.ee.

1. Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus dengan
gangguan fisiK ..o
2. Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus dengan
Gangguan Perilaku ..........c.ccocvvnene
3. Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus dengan

Gangguan Intelektual......................

4. Pembelajaran Ibadah Anak Berkebutuhan Khusus ........

BAB Il GAMBARAN UMUM SEKOLAH KHUSUS TARUNA

ALQURAN

A. Profil Sekolah Khusus Taruna Alquran

XViii

18

19

22

23

25

26

27

29

31

31

33

34

35

37



B. Program Kegiatan Belajar Mengajar Sekolah Khusus

Taruna AlQUIAN ........oeeee e

C. Keadaan Guru dan MuUrid ...,

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan ~ Pembelajaran Ibadah  pada  Anak

Berkebutuhan Khusus di Sekolah Khusus Taruna Alquran .
1. Pembiasaan Membaca Doa Sehari-hari............cc.ccoe.....
2. WUAU .o e
3. Salat Berjamaah..........cccocoiiiiiiiiiiicee e
A | | S
5. Tadarus AlQUIaN ........cceoeieieninisesieee e

. Dampak Pembelajaran Ibadah pada Anak Berkebutuhan

. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Proses
Pembelajaran Ibadah pada Anak Berkebutuhan Khusus di
Sekolah Khusus Taruna Alquran ...........cccceeeveneneiencnnnnens
1. Faktor Penghambar..........cccociiiiiiniiii e

2. Faktor PeNdUKUNG.......ccoiiieiiieiceseee e

XiX

45

48

53

53

57

59

62

63

65

66

68

69

71

72

76



BABYV PENUTUP

A. Kesimpulan...

B. Saran-saran ...

C. Kata Penutup

DAFTAR PUSTAKA........
CURRICULUM VITAE

LAMPIRAN-LAMPIRAN

XX

81

83

83

84



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Jadwal Kegiatan Siswa Sekolah Khusus Taruna Alquran .............

Tabel 2 Daftar Guru Sekolah Khusus Taruna Alquran

Tabel 3 Daftar Siswa Sekolah Khusus Taruna Alquran .............c.ccccvenee.

XX



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6

Lampiran 7

DAFTAR LAMPIRAN

Metode Pengumpulan Data
Transkrip Wawancara |
Transkrip Wawancara 11
Catatan Lapangan |
Catatan Lapangan 11
Catatan Lapangan Il

Bacaan Zikir Ma ’siirat

XXii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama merupakan keyakinan yang di dalamnya terdapat kaidah-kaidah
yang mengatur hubungan manusia dengan tuhannya, manusia dengan manusia,
dan manusia dengan alamnya. Agama adalah risalah yang disampaikan Tuhan
kepada Nabi sebagai petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum sempurna untuk
dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tata cara hidup yang nyata serta
mengatur hubungan dan tanggung jawab kepada Allah, kepada masyarakat serta
alam sekitar.’

Agama menjadi hal yang penting bagi kehidupan manusia, karena dengan
agama manusia memiliki landasan dalam berperilaku. Agama Islam merupakan
sumber moral dan petunjuk kebenaran bagi yang meyakininya. Agama Islam pula
yang membimbing umatnya kepada moral, perilaku, dan cara hidup yang diridhai
oleh Allah Swt. Untuk itu, hal pertama yang dilakukan sebagai seorang hamba
adalah meyakini adanya Allah Swt dan mengerjakan perintah-Nya juga menjauhi
larangan-Nya.

Salah satu perintah bagi seluruh umat Islam dalam Alquran adalah ibadah.
Seperti dalam Alquran Q.S. Az - Zariyat: 56 yang berarti: “Dan aku tidak

menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku. 2.

1Abu Ahmadi dan Noer Salim, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), him. 4.
2Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Yogyakarta: Pustaka al-Fatih, 2005), him. 523.



Berdasarkan ayat di atas, ibadah kepada Allah Swt merupakan tugas
tertinggi manusia. Karena, seluruh tugas manusia dalam hidup ini berakumulasi
pada tanggung jawabnya untuk beribadah dan mengesakan Allah Swt.® Ibadah
kepada Allah menjadi tugas yang paling penting bagi umat Islam. Melalui ibadah
seorang muslim dapat mendidik jiwanya menjadi seorang yang ikhlas dan taat.
Selain itu, ibadah yang dilakukan secara teratur dan tepat waktu akan menjadikan
seorang yang disiplin.

Ibadah merupakan peraturan-peraturan yang mengatur hubungan langsung
dengan Allah SWT (ritual), yang terdiri dari rukun Islam dan ibadah lainnya yang
berhubungan dengan rukun Islam, seperti halnya badani (bersifat fisik) dan mali
(bersifat harta).* Jadi, pelaksanaan ibadah bagi seorang muslim yaitu dengan
menegakkan salat, puasa, membayar zakat, dan haji atau yang terkandung dalam
rukun Islam. Selain itu juga masih banyak ibadah yang bisa dilakukan oleh
seorang muslim yaitu membaca Alquran, berdoa setiap akan mengerjakan sesuatu,
dan silaturahmi kepada kerabat.

Perintah ibadah menjadi wajib jika seorang yang beragama Islam sudah
baligh, tidak terkecuali bagi orang yang memiliki berkebutuhan khusus. Melatih
anak berkebutuhan khusus dalam mengerjakan ibadah baiknya dilakukan sejak
anak usia dini melalui proses pendidikan baik pendidikan formal maupun non-
formal. Sehingga setelah anak sudah dewasa akan terbiasa mengerjakan tanpa

perlu disuruh. Bahkan bisa merasa ada yang kurang jika belum mengerjakannya.

3Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him.
62.
4 Abu Ahmadi dan Noer Salim, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam... , him. 239.



Kebutuhan akan pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipungkuri,
bahkan semua itu merupakan hak setiap warga negara. Berkenaan dengan ini, di
dalam UUD 1945 pasal 31 ayat (1) secara tegas disebutkan bahwa: “Tiap-tiap
warga negara berhak mendapat pembelajaran”. Maka dari itu, negara harus
memberikan pembelajaran kepada semua warga negara tanpa terkecuali, termasuk
juga warga negara yang memiliki keterbatasan baik fisik, mental, ekonomi, dan
sebagainya. Hak pendidikan bagi penyandang kelainan atau berkebutuhan khusus
telah ditetapkan dalam dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional pasal 32 disebutkan bahwa “Pendidikan khusus (pendidikan
luar biasa) merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat
kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional,
mental, sosial”.’

Pendidikan anak berkebutuhan khusus selain bisa dilakukan di rumah, juga
bisa dilakukan di sekolah karena mereka juga memiliki hak untuk mengenyam
pendidikan yang semestinya, lebih khusus pada pembelajaran agama Islam. Bagi
anak berkebutuhan khusus terutama pada anak autis dan ADHD (Attention
Deficit/ Hyperactivity Disorder), agama menjadi sangat berguna karena bisa
menjadi sarana menuju ketenangan jiwa. Karena itulah, pendidikan agama di
sekolah juga diajarkan pada ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) meskipun dalam
bentuk yang berbeda, penekanan pendidikan agama Islam bagi ABK lebih kepada

kegiatan yang bersifat ibadah dan akhlak.

> Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), him. 1.



Ibadah seperti salat, berdoa sebelum mengerjakan sesuatu, dan zikir
ma’sirat® menjadi kunci utama dalam memperoleh ketenangan jiwa. Sekolah
Khusus Taruna Alqguran menjadikan zikir ma’sirat sebagai sarana memperoleh
ketenangan jiwa. Selain membaca zikir ma sirat, peserta didik juga dibiasakan
untuk mengerjakan ibadah lainnya seperti salat duha, salat duhur berjamaah dan
mempraktikkan doa sehari-hari.’

Sekolah Khusus Taruna Alquran menekankan peserta didik agar tertib
beribadah baik di sekolah maupun di rumah. Program tersebut dapat berjalan
dengan baik jika para guru dan orang tua saling bahu-membahu memberikan
pembelajaran ibadah pada peserta didik dengan membiasakan selalu beribadah,
termasuk membaca zikir masarat. Zikir ma’siarat menjadi progran unggulan di
Sekolah Khusus Taruna Alquran yang masih jarang digunakan sebagai sarana
terapi di sekolah lain. Dengan membaca zikir ma ’sirat peserta didik diharapkan
mendapatkan ketenangan jiwa. Karena dengan ketenangan jiwa, peserta didik
menjadi mudah diatur dan lebih bisa mengendalikan dirinya.

Pembelajaran ibadah di Sekolah Khusus Taruna Alquran dilakukan dengan
berbagai macam metode. Penggabungan beberapa metode sesuai dengan
kebutuhan peserta didik kerap dilakukan oleh guru di kelas. Sehingga diharapkan
peserta didik menjadi faham dan bisa mengerjakan ibadah sejak dini secara

mandiri. Hal ini didukung dengan penerapan metode pembiasaan yang setiap hari

8Zikir ma’siarat merupakan kumpulan wirid yang disusun oleh Syahid Hasan al-Banna
yang di dalamnya terdiri dari ayat-ayat pilihan dan lafal-lafal dari hadits Rasullullah Saw yang
menggunakan bahasa Arab dan kemudian terjemahannya ditulis dalam bahasa Indonesia. Lihat
Nur Jannah, Pengaruh Dzikir al-Ma’sirat dan Terjemahnya Terhadap Penurunan Kecemasan
Peserta didik Menghadapi Ujian Nasional, Jurnal Studia Insania Vol.5 No.2, (Banjarmasin: UIN
Antasari,2017), him. 170.

observasi pada tanggal 13 April 2018 di Sekolah Khusus Taruna Alguran



dilakukan di sekolah. Selanjutnya, jika ibadah sudah dikerjakan setiap hari dan
menjadi kebiasaan maka akan dikerjakan dengan ikhlas dan tidak dapat
ditinggalkan.

Berdasarkan uraian tentang pendidikan ibadah, anak berkebutuhan khusus
dan sekolah khusus di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul Pembelajaran Ibadah pada Anak Berkebutuhan Khusus di SLB

Taruna Algquran Sleman Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan di atas, maka

peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran ibadah pada anak berkebutuhan khusus
di Sekolah Khusus Taruna Alquran Ngaglik Sleman?

2. Bagaimana dampak pembelajaran ibadah pada anak berkebutuhan khusus di
Sekolah Khusus Taruna Alguran Ngaglik Sleman?

3. Apa faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pembelajaran ibadah
pada anak berkebutuhan khusus di Sekolah Khusus Taruna Alquran Ngaglik

Sleman?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui proses pembelajaran ibadah pada anak berkebutuhan

khusus di Sekolah Khusus Taruna Alquran Ngaglik Sleman.



b. Untuk mengetahui dampak pembelajaran ibadah pada anak berkebutuhan
khusus di Sekolah Khusus Taruna Alquran Ngaglik Sleman.

c. Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung dalam proses
pembelajaran ibadah pada anak berkebutuhan khusus di Sekolah Khusus
Taruna Alquran Ngaglik Sleman.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis
1. Menambah kajian tentang proses pembelajaran ibadah bagi anak

berkebutuhan khusus.

2. Memberikan informasi proses pembelajaran ibadah bagi anak
berkebutuhan khusus yang diterapkan di Sekolah Khusus Taruna
Alquran.

b. Manfaat praktis
1. Dapat meningkatkan kesadaran orang tua dan guru dalam memberikan

dukungan pada anak berkebutuhan khusus supaya beribadah kepada
Allah Swit.

2. Diharapkan penelitian ini menjadi panduan bagi guru dan orang tua

dalam memberikan pembelajaran ibadah pada anak berkebutuhan

khusus.

D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka yaitu kegiatan, mendalami, mencermati, menelaah, dan

mengidentifikasi pengetahuan. Sesuai dengan tema terkait, yaitu tentang



“Pembelajaran Ibadah pada Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Khusus
Taruna Alquran Sleman Yogyakarta” ada beberapa karya dan literatur memiliki
tema yang relevan namun berbeda dalam hal objek kajiannya, yaitu:

Pertama, skripsi dengan judul ”Bimbingan Ibadah pada Peserta didik
Tunarungu di SLB B Wiyata Dharma 1 Kabupaten Sleman” oleh Siti Kholishoh
mahasiswa fakultas dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2009. Skripsi ini terdiri dari 81 halaman yang tertuang dalam IV bab.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif karena
penelitian ini berusaha untuk mendiskripsikan bagaimana kegiatan bimbingan
ibadah yang dilakukan untuk peserta didik tunarungu di SLB B Wiyata Dharma.
Kemudian dianalisis dengan cara mengolah data yang telah terkumpul guna
menjelaskan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian serta membuat
kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini yaitu metode yang digunakan dalam pemberian
bimbingan ibadah di SLB B Wiyata Dharma | Kabupaten Sleman adalah: (1)
Syahadat; metode meniru, mengenal ciptaan Allah dan ceramah, (2) salat; metode
ceramah, praktek, salat jamaah, nonton, dan gambar, (3) zakat; metode ceramah
dan demonstrasi, (4) puasa; metode ceramah, buka bersama, bertanya dan
simulasi, (5) haji; merode ceramah. Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan sumbangsih bagi perkembangan keilmuan pada jurusan bimbingan

dan penyuluhan Islam, termasuk metode bimbingan ibadah mahgdhah yang



digunakan oleh SLB B Wiyata Dharma | Kabupaten Sleman ini dapat ditiru dan
diambil nilai positifnya oleh pihak lain.?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian karya Siti Kholishoh hanya
terdapat pada bimbingan ibadah pada anak berkebutuhan khusus. Sedangkan
perbedaannya terletak pada pembahasan. Jika penelitian yang dilakukan Siti
Kholishoh membahas segala sesuatu yang berhubungan dengan bimbingan
keagamaan. Namun penelitian ini lebih khusus membahas proses pembelajaran
ibadah yang dilakukan di Sekolah Khusus Taruna Alquran.

Kedua, skripsi yag berjudul “Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
untuk Anak Berkebutuhan Khusus di sekolah Inklusi SDN Kaligatuh Piyungan
Bantul” oleh Fatihatul Mubarokah mahapeserta didik Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2017. Skripsi ini terdiri dari 105 halaman yang terdiri dari 1V bab.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif.
Metode pengumpulan data yang digunakan penelitian ini obsevasi partisipan,
wawancara tidak terstruktur, dan dokumentasi. Untik menguji keabsahan data
peneliti melakukan triangulasi sumber dan teknik. Data yang didapat kemudian
diseleksi kemudian dianalisis melalui reduksi data, melakukan penyajian data,
penarikan dan kesimpulan.

Hasil dari peneilitian ini menunjukkan bahwa: Proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk ABK di sekolah inklusi SD N Kaligathuk

Piyungan Bantul disatukan dengan peserta didik normal dalam kelas regular.

8Siti Kholishoh, Bimbingan lbadah pada Peserta didik Tunarungu di SLB B Wiyata
Dharma 1 Kabupaten Sleman (Yogyakarta: Fakultas Dakwa Universitas Islan Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta,2009)



Faktor pendukung proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk ABK di
sekolah inklusi SD N Kaligathuk Piyungan Bantul yaitu: sarana dan prasarana
yang cukup, kepala sekolah yang memahami managemen pendidikan inklusi, guru
PAI, pelatihan guru untuk sekolah penyelenggara pendidikan inklusi, dukungan
dari Dinas Pendidikan dan Olahraga, dan memperoleh bantuan dari beberapa
pihak untuk penyelenggaraan pendidikan inklusi. Faktor penghambatnya yaitu:
suasana lingkungan belajar di kelas kurang kondusif, proses pembelajaran PAl
tidak selalu didampingi guru Pendamping Khusus, guru PAI dan Guru
pendamping khusus tidak membuat RPP khusus untuk anak berkebutuhan khusus,
guru pendamping Kkhusus kurang inovatif dalam menndampingi anak
berkebutuhan khusus, dan kurangnya dukungan dari orang tua wali.’

Perbedaan penelitian yang dilakukan Fatihatul Mubarokah dengan
penelitian ini adalah: penelitian oleh Fatihatul Mubarokah membahas tentang
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus pada
sekolah inklusif., sedangkan penelitian ini membahas tentang pembelajaran
ibadah pada anak berkebutuhan khusus di Sekolah Khusus Taruna Alquran.
Persamaanya hanya terletak pada sama-sama membahas pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus.

Ketiga, skripsi yang berjudul “Metode Pembiasaan untuk Menanamkan
Akhlak pada Anak di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT) Ar-Raihan
Bantul” oleh Dani Wulandari mahapeserta didik Jurusan Pendidikan Agama Islam

Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun

®Fatihatul Mubarokah , Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Anak
Berkebutuhan Khusus di sekolah Inklusi SDN Kaligatuh Piyungan Bantul (Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008)
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2008. Skripsi ini terdiri dari 80 halaman yang terbagi dalam IV bab. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Pengumpulan data
menggunakan metode obserrvasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisa data
yang digunakan adalah analisa deskriptif kualitatif.

Hasil dari penelitian di atas adalah pelaksanaan metode pembiasaan untuk
menanamkan akhlak di TKIT Ar-Raihan melalui beberapa kegiatan pembiasaan.,
yaitu: pembiasaan rutin, pembiasaan pada saat pembelajaran, pembiasaan pada
saat istirahat, pembiasaan di luar sekolah. Hasil yang dicapai dalam penggunaan
metode pembiasaan untuk menanamkan akhlak adalah baik sekali. Faktor
pendukung meliputi: kualifikasi umur penerimaan peserta didik yang sesuai
dengan umur perkembangannya, komposisi guru dalam kelas, kerjasama antara
orang tua dan guru, kemampuan guru dalam menggunakan metode pembiasaan.
Sedangkan faktor penghambat meliputi: kemampuan anak belum dapat
berkonsentrasi penuh, pembiasaan yang tidak kontinyu, perbedaan lingkungan.°

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Dani Wulandari dengan penelitian
ini adalah jika pada penelitian milik Dani Wulandari membahas tentang metode
pembiasaan dalam menanamkan akhlak bagi anak maka penelitian ini membahas
tentang pembelajaran ibadah dengan metode pembiasaan pada anak berkebutuhan
khusus. Persamaan dari kedua penelitian ini terletak pada sama-sama membahas

tentang metode pembiasaan.

%Dani Wulandari, Metode Pembiasaan untuk Menanamkan Akhlak pada Anak di Taman
Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT) Ar-Raihan Bantul (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2008)
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Menurut jenisnya, penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan
(field research) yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian yang
bertujuan untuk menerangkan fenomena-fenomena sosial/ suatu peristiwa.
Sesuai dengan definisi penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau kesan dari orang
dan perilaku yang dapat diamati untuk menunjang peneliti meneliti di bidang
pendidikan.!

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
psikologi behavior!?, Yaitu Karena pendekatan ini memfokuskan terhadap
pembelajaran yang didasarkan pada tindakan keagamaan terutama ibadah yang
diperoleh dari pengkondisian lingkungan. Termasuk pembiasaan ibadah yang
berpengaruh besar terhadap anak berkebutuhan khusus di Sekolah Khusus
Taruna Algquran Sleman Y ogyakarta.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Khusus Taruna Alquran yang terletak

di Gg. Bawal RT. 2, RW. 37, Jongkang, Sariharjo, Ngaglik, Sleman, DI

Yogyakarta.

1L exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
him. 98.

2Aliran dalam psikologi yang memandang individu hanya dari sisi fenomena jasmaniah
dan mengabaikan aspek-aspek mental. Dengan kata lain behaviorisme tidak mengakui adanya
kecerdasan, bakat, minat, dan perasaan individu dalam suatu belajar. Peristiwa belajar semata-mata
melatih refleks-refleks sedemikian rupa sehingga menjadi kebiasaan yang dikuasai individu.
Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. Lihat Robert E Slavin,
Psikologi Pendidikan : Teori dan Praktik (Jakarta: PT Indeks: 2008), him. 174
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3. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama satu bulan mulai tanggal 10 Maret 2019
sampai 10 April 2019.
4. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber data/ suatu subjek yang berasal dari
mana saja yang dapat menghasilkan sebuah data. Adapun subjek dari penelitian
ini adalah:
a. Kepala sekolah Sekolah Khusus Taruna Alquran
b. Guru di Sekolah Khusus Taruna Alquran
c. Orang tua/ wali peserta didik Sekolah Khusus Taruna Alguran
d. Peserta didik di Sekolah Khusus Taruna Alquran
5. Metode Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa
metode. Dari beberapa metode tersebut saling mendukung dan melengkapi
antara satu metode dan metode lainnya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:
a. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan
dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa,
tujuan, dan perasaan.’® Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan

dengan observasi partisipasi pasif. Jadi dalam hal ini, peneliti datang di

M. Djunaidi Ghonny dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), him. 165.
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tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut.** Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti langsung terjun
ke lapangan untuk mengamati bagaimana proses pembelajaran ibadah pada
anak berkebutuhan khusus di Sekolah Khusus Taruna Alquran.
b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan
ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai
pengaju pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yaitu sebagai
pemberi jawaban atas pertanyaan tersebut.’® Wawancara yang digunakan
peneliti adalah wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bebas
dimana dimana penliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan.®

Wawancara digunakan untuk memperoleh bagaimana proses
pembelajaran ibadah pada anak berkebutuhan khusus di SLB Taruna
Alquran. Selain itu juga untuk mengetahui bagaimana dampak pembelajaran
ibadah pada anak berkebutuhan khusus di Sekolah Khusus Taruna Alquran,
juga faktor pendukung dan penghambat.

Kegiatan wawancara akan dilakukan kepada:

1) Kepala sekolah Sekolah Khusus Taruna Alquran

14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 312.

SLexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ..., him. 186.

16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 140.
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2) Guru di Sekolah Khusus Taruna Alquran
3) Orang tua di Sekolah Khusus Taruna Alquran
c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya yang monumental dari
seseorang.’’ Kajian dokumen merupakan sarana pembantu peneliti dalam
mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-surat,
pengumuman, ikhtisar rapat, pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan
bahan-bahan tulisan lainnya.’® Dari hasil dokumen tersebut diharapkan
peneliti dapat mengenal dan memahami data yang dibutuhkan dalam
penelitian.

Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang
meliputi sejarah berdiri, letak geografis, struktur organisasi, jumlah guru,
karyawan, dan peserta didik, dan kegiatan yang ada di SLB Taruna Alquran.

d. Analisis Data

Metode analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D)..., him. 329.

18Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha
IImu, 2006), him. 225.
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.®
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teori menurut Seiddel

yang dikutip oleh M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansyur dengan proses
sebagai berikut:

1) Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi
kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

2) Mengumpulkan, memilih  dan  memilah, mengklasifikasikan,
mengintesiskan, membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.

3) Berfikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai
makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan dan
membuat temuann temuan umum. %

Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas dan triangulasi dalam
teknik pemeriksaan keabsahan data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan data dari berbagai sumber agar
memperoleh data lebih konsisten, tuntas dan pasti.

Triangulasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber. Menurut Patton yang dikutip dalam Lexy J Moleong

menyatakan, triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek

1%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D)..., him 335

248
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balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.?

Dengan demikian data-data di lapangan yang berupa hasil
dokumentasi, wawancara, dan observasi akan dianalisis sehingga dapat
mengetahui deskripsi tentang Pembelajaran Ibadah pada anak berkebutuhan

khusus di Sekolah Khusus Taruna Alquran Sleman Yogyakarta.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan susunan atau urut-urutan dari
pembahasan dalam penulisan skripsi ini memudahkan pembahasan persoalan di
dalamnya. Peneliti membagi penelitian ini menjadi 5 bab yang sub-sub babnya
sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan mengapa peneliti melakukan penelitian ini. Dalam
bab pertama ini terdiri dari beberapa sub bab yaitu latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori,
metode penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab Il berisi tentang kajian teori yang tentang bagaimana pelaksanaan
pembelajaran ibadah pada anak berkebutuhan khusus di Sekolah Khusus Taruna
Alquran yang berlokasi di Ngaglik Sleman.

Bab Il berisi tentang mendeskripsikan Sekolah Khusus Taruna Alquran

yang menjadi objek dari penelitian ini. Gambaran umum ini berisi tentang sejarah

21 exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ..., him. 30.



17

berdirinya SLB Taruna Alqguran, status lembaga, visi dan misi, fasilitas, keadaan
peserta didik, guru, serta tenaga pendidik.

Bab IV berisi pembahasan mengenai proses pelaksanaan pembelajaran
ibadah pada anak berkebutuhan khusus di SLB Taruna Alquran. Apa saja faktor
pendukung dan penghambat yang dialami guru dan orang tua dalam proses
tersebut. Juga bagaimana orang tua dan peserta didik dalam mengatasi masalah
tersebut. Selain itu juga dampak baik positif maupun negatif yang terlihat pada
anak berkebutuhan khusus setelah mendapatkan pembelajaran ibadah di Sekolah
Khusus Taruna Alquran.

Bab V adalah bab terakhir yaitu penutup yang berisi kesimpulan hasil dari

penelian. Selain itu juga berisi saran dari peneliti dan kata-kata penutup.



